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Juvenile delinquency in schools with various forms including ditching, chatting 
during class hours, running away from school during class hours, smoking, not 
doing homework, not wearing belts and socks, often late coming to school, cheating, 
and dating. Therefore researchers want to know more deeply about juvenile 
delinquency in students in class VIII SMP Negeri 3 Pontianak. The problem in this 
study is "How is juvenile delinquency in grade VIII students of SMP Negeri 3 
Pontianak?". This study aims to determine juvenile delinquency in grade VIII 
students of SMP Negeri 3 Pontianak. The method used is descriptive method in the 
form of survey research studies. The sample of this study was 43 students of class 
VIII of SMP Negeri 3 Pontianak. This study uses a quantitative approach. The data 
collection technique of this research is the indirect communication technique with a 
questionnaire data collection tool. The data analysis technique uses percentage 
calculation. Based on the results of the analysis of juvenile delinquency data in class 
VIII students of SMP Negeri 3 Pontianak reached 80.56% with the category "very 
high". While the impact of juvenile delinquency reached 82.02% with the category 
"very high". And the effort to handle by BK teachers on juvenile delinquency 
reached 81.60% with the "very high" category. 
Keywords: Juvenile, Delinquency. 
PENDAHULUAN 
Kenakalan remaja bisa disebut 
dengan istilah Juvenile berasaldari bahasa 
latin juvenilis, artinya anak-anak, anak 
muda, ciri karakteristik pada masa muda, 
sifat-sifat khas pada periode remaja, 
sedangkan Delinquent berasal dari kata 
latin delinquere yang berarti terabaikan, 
mengabaikan; yang kemudian diperluas 
artinya menjadi jahat, asosial, kriminal, 
pelanggar aturan, pembuat ribut, 
pengacau, peneror, tidak dapat di perbaiki 
lagi, durjana, dursila, dan lain-lain. 
Juvenile delinquency atau kenakalan 
remaja adalah perilaku jahat atau 
kenakalan anak-anak muda, merupakan 
gejala sakit (patologis) secara sosial pada 
remaja.  
Istilah kenakalan remaja mengacu 
pada suatu rentang yang luas, dari tingkah 
laku yang tidak dapat diterima sosial 
sampai pelanggaran status hingga tindak 
kriminal. Menurut Sudarsono (2012:16) 
menyatakan bahwa: “Pada prinsipnya 
Juvenile delinquency adalah kejahatan 
pelanggaran pada orang dewasa, akan 
tetapi menjadi juvenile delinquency oleh 
karena pelakunya adalah anak kaum 
remaja, yaitu mereka yang belum 
mencapai umur dewasa”. Menurut 
Santrock (2012:458) “Kenakalan remaja 
merupakan remaja yang melanggar 
hukum atau terlibat dalam perilaku yang 
di anggap ilegal”.  
Kenakalan remaja merupakan 
perbuatan-perbuatan yang melanggar 
norma-norma kesopanan, kesusilaan dan 
pelanggaran-pelanggaran hukum, tetapi 
anak tersebut tidak di tuntut oleh pihak 
yang berwajib. Menurut Santrock 
(2012:255) “Kenakalan remaja merujuk 
pada berbagai perilaku, mulai dari 
perilaku yang tidak dapat diterima secara 
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sosial (seperti berbuat onar di sekolah), 
status pelanggaran (melarikan diri dari 
rumah), hingga tindakan kriminal (seperti 
pencurian)”. 
Kenakalan remaja dalam konteks 
masalah sosial dapat kategorikan kedalam 
perilaku menyimpang. Sejalan dengan 
Boeree (2008:149) “Bila kepatuhan di 
anggap hal yang wajar dan normal, maka 
ketidakpatuhan atau ketidakmampuan 
menyesuaikan diri dianggap sebagai 
perilaku abnormal atau menyimpang”. 
Dalam perspektif perilaku menyimpang 
masalah sosial terjadi karena terdapat 
penyimpangan perilaku dari berbagai 
aturan-aturan sosial ataupun dari nilai dan 
norma sosial yang berlaku. Perilaku 
menyimpang dapat di anggap sebagai 
sumber masalah karena dapat 
membahayakan tegaknya sistem sosial. 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa kenakalan remaja 
merupakan merupakan kecendrungan 
remaja untuk melakukan tindakan yang 
melanggar aturan yang dapat 
mengakibatkan kerugian dan kerusakan 
baik terhadap dirinya sendiri maupun 
orang lain yang dilakukan remaja dibawah 
umur 17 tahun. 
Banyak tindakan yang membuat 
resah banyak orang lain yang di sebabkan 
oleh perilaku remaja yang nakal, yang 
banyak melibatkan anak-anak muda yang 
sudah tidak mengenal lagi norma-norma 
di masyarakat yang biasanya bersifat 
merusak, tentu hal ini tidak bisa 
dimaklumi dan harus ditindak lanjuti 
dengan cepat. Kenakalan remaja pada 
umumnya merupakan perilaku 
menyimpang dari kebiasaan atau 
melanggar hukum. menurut Jensen (dalam 
Sarwono, 2012:256) aspek-aspek 
kenakalan remaja dibagi menjadi empat 
jenis yaitu: (1) Kenakalan yang 
menimbulkan korban fisik pada orang 
lain; (2) Kenakalan yang menimbulkan 
korban materi; (3) Kenakalan sosial yang 
tidak menimbulkan korban dipihak orang 
lain; (4) Kenakalan yang melawan status. 
Sedangkan menurut Kartono (2014) 
aspek-aspek kenakalan remaja sebagai 
berikut: (1) Emosi; (2) Interaksi sosial; (3) 
Aktivitas. 
Dari pendapat tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa kenakalan remaja 
pada umumnya dapat disebabkan karena 
adanya perilaku menyimpang dan perlu 
membedakan adanya perilaku yang tidak 
sengaja dan disengaja, diantaranya karena 
si pelaku kurang memahami aturan-aturan 
yang ada. Sedangkan perilaku 
menyimpang yang disengaja, bukan 
karena pelaku tidak mengetahui aturan. 
Karena remaja memiliki aspek-aspek 
kenakalan yang menimbulkan korban 
fisik, kenakalan yang menimbulkan 
korban materi, kenakalan yang 
menimbulkan kerugian bagi orang lain, 
kenakalan yang tidak menimbulkan 
korban, kenakalan yang melawan status, 
emosi, interaksi sosial dan aktivitas. 
Kejahatan dan kenakalan remaja 
sebagai dari bagian kemerosotan moral 
tidaklah dapat dilepas dari konteks sosial 
budaya.  Kenakalan remaja yang 
dilakukan oleh anak-anak yang pada 
umumnya merupakan produk dari adanya 
peraturan-peraturan keras oarng tua, 
anggota keluarga dan lingkungan 
terdekatnya. Menurut Sunarwiyati S 
(dalam Asmani 2012:98) membagi 
kenakalan remaja pada peserta didik 
menurut bentuknya kedalam tiga 
tingkatan, yaitu: (1) Kenalalan biasa, 
seperti suka berkelahi, keluyuran, 
membolos sekolah, pergi dari rumah tanpa 
pamit, dan sebagainya; (2) Kenakalan 
yang menjurus pada pelanggaran dan 
kejahatan, seperti mengendarai mobil 
tanpa SIM, mengambil barang orang tua 
tanpa izin atau mencuri, dan sebagainya; 
(3) Kenakalan khusus, seperti 
penyalahgunaan narkoba, hubungan seks 
diluar nikah, pemerkosaan, dan lain-lain. 
Adapun kenakalan remaja yang 
sering dilakukan oleh peserta didik 
menurut Musbikin (2013:14-17), yaitu: 
(1) Membolos; (2) Mengobrol pada jam 
pelajaran berlangsung; (3) Meninggalkan 
sekolah pada jam pelajaran berlangsung; 
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(4) Merokok; (5) Tidak mengerjakan PR; 
(6) Tidak memakai ikat pinggang dan 
kaos kaki; (7) Sering terlambat datang ke 
sekolah; (8) Menyontek; (9) Berpacaran. 
Faktor yang menyebabkan kenakaln 
remaja sering terjadi di dalam masyarakat 
bukanlah suatu keadaan yang berdiri 
sendiri. Kenakalan anak remaja tersebut 
timbul karena adanya beberapa sebab dan 
tiap-tiap sebab dapat ditanggulangi 
dengan cara-cara tertentu. Kenakalan 
remaja tidak timbul dan ada begitu saja 
dalam setiap kehidupan, karena 
kenakalan-kenakalan tersebut mempunyai 
penyebab yang merupakan faktor-faktor 
terjadinya kenakalan remaja. Dalam 
kenyataan, banyak sekali faktor yang 
menyebabkan kenakalan remaja maupun 
penyimpangan perilaku remaja pada  
umumnya. Menurut Jensen (dalam 
Sarwono 2012:255-256) penyebab 
kenakalan remaja dapat digolongkan 
sebagai berikut: (1) Rational choice; (2) 
Social disorganization; (3) Strain; (4) 
Differential association; (5) Labelling; (6) 
Male phenomenon. Sejalan dengan itu, 
menurut pendapat Turner & Helms 
(dalam Dariyo, 2004:110-111) yang 
menguraikan faktor-faktor terjadinya 
kenakalan remaja yaitu: (1) Kondisi 
keluarga yang berantakan (broken home); 
(2) Kurangnya perhatian dan kasih sayang 
dari orang tua; (3) Status ekonomi orang 
tua yang rendah; (4) Penerapan disiplin 
keluarga yang tidak tepat. 
Kenakalan remaja merupakan suatu 
bentuk kenakalan yang bukan timbul 
karena murni dalam diri remaja itu 
sendiri, tetapi mungkin kenakalan yang 
merupakan efek samping dari hal-hal 
yang tidak dapat ditanggulangi oleh 
remaja dan keluarganya. Kartono 
(2014:60), memaparkan dampak dari 
kenakalan remaja adalah “Anak menjadi 
bungung, risau, sedih, malu, sering 
diliputi perasaan dendam benci, sehingga 
anak menajdi kacau dan liar. Di kemudian 
hari mereka mencari kompensasi bagi 
kerisauan batin sendiri di luar lingkungan 
keluarga, yaitu menjadi anggota dari suatu 
gang kriminal; lalu melakukan banyak 
perbuatan brandalan dan kriminal. 
Menurut Sumara, Humaedi, dkk (2017) 
dampak yang  ditimbulkan  antara lain: 
(1) Bagi diri remaja itu sendiri; (2) Bagi 
keluarga; (3) Bagi lingkungan 
masyarakat. 
Maka dapat disimpulkan bahwa 
dampak yang akan timbul bagi remaja 
atau peserta didik tersbut dapat 
berdampak positif dan negatif, namun 
lebih banyak mengarah ke hal negaif 
sebab remaja belum dapat mengontrol diri 
dikarenakan diusia nya yang masih 
mencari jati diri.  
Dalam menghadapi remaja, ada 
beberapa hal yang harus selalu di ingat. 
Yaitu bahwa jiwa remaja dalah jiwa yang 
penuh gejolak (strum and drang) dan 
bahwa lingkungan sosial remaja juga 
ditandai dengan perubahan sosial yang 
cepat. Menurut Adams & Gullota (dalam 
Sarwono, 2012:284-287) ada lima 
ketentuan yang harus dipernuhi untuk 
membantu remaja, yaitu: (1) 
Kepercayaan; (2) Kemurnian hati; (3) 
Kemampuan mengerti dan menghayati 
(emphaty) perasaan remaja; (4) Kejujuran; 
(5) Mengutamakan persepsi 
remajasendiri.  
Karena lima ketentuan tersebut 
memerlukan keterampilan tertentu pada 
peserta didik dengan perilaku nakal, 
khususnya yang sudah tidak bisa 
ditangani lagi oleh orang tua dan 
keluarganya sendiri, perlu kirannya 
dipikirkan meminta bantuan seorang 
profesional, misalnya psikolog, guru 
bimbingan dan konseling, psikiater 
konselor, pekerja sosial, dan sebagainya. 
Walaupun kadar (kualitas) para 
profesional ini berbeda-beda (tergantung 
dari pendidikannya, pengalamannya, dan 
kepribadiannya masing-masing), akan 
tetapi setidak-tidaknya mereka 
mempunyai pengetahuan dan keahlian 
tertentu yang tidak dimiliki oelh orang 
awam. Dalam praktiknya, ada beberapa 
teknik yang bisa digunakan oleh guru BK 
dalam menangani masalah remaja 
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menurut Adam & Gullota,(dalam Sarlito 
2015:287-297) yaitu: (1) Penanganan 
Individual; (2) Penanganan Keluarga; (3) 




Setiap penelitian memerlukan 
metode untuk mencapai suatu tujuan, 
sebaliknya adanya metode yang jelas, 
peneliti itu sendiri tidak akan dapat 
berjalan sebagaimana yang 
diharapkan.Menurut Sugiyono (2015:2) 
mengungkapkan bahwa “Metode 
penelitian pada dasarnya merupakan cara 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu”. Sedangkan 
menurut Nawawi (2012: 2) mengatakan 
bahwa “Metode penelitian adalah ilmu 
yang mempelajari cara-cara melakukan 
pengamatan dengan pemikiran yang tepat 
secara terpadu melalui tahapan-tahapan 
yang disusun secara ilmiah untuk mencari, 
menyusun serta menganalisis data-data 
sehingga dapat digunakan untuk 
menemukan dan menguji kebenaran suatu 
pengetahuan berdasarkan bimbingan 
Tuhan”. 
Nawawi (2012: 67) “Metode 
deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki 
dengan menggambarkan/melukiskan 
keadaan subyek/obyek penelitian 
(seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-
lain) pada saat sekarang berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak, atau 
sebagaimana adanya. 
Dalam suatu metode penelitian 
terdapat beberapa macam bentuk 
penelitian yang digunakan. Menurut 
Nawawi  (2012:68-81), “Bentuk-bentuk 
pokok dari dari metode deskriptif dapat di 
golongkan menjadi tiga bentuk seperti 
berikut ini: (1) Studi Survei (Survey 
Studies); (2) Studi Hubungan 
(Interrelationship Studies); (3) Studi 
Perkembangan (Developmental Studies). 
Berdasarkan bentuk penelitian di atas 
maka bentuk penelitian ini adalah metode 
survei yaitu untuk menganalisis kenakalan 
remaja pada peserta didik kelas VIII SMP 
Negeri 3 Pontianak. 
Populasi merupakan sumber data 
akurat yang diperlukan dalam penelitian. 
Menurut Nawawi (2012:150) menyatakan 
bahwa Populasi adalah keseluruhan obyek 
penelitian yang dapat terdiri dari manusia, 
benda-benda, hewan, tumbuhan-
tumbuhan, gejala-gejala, nilai test atau 
peristiwa-peristiwa sebagai sumber data 
yang memiliki karakteristik tertentu di 
dalam suatu penelitian. 
Sugiyono (2010:59) berpendapat 
bahwa “Populasi adalah wilayah generasi 
yang terdiri atas obyek atau subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh penelitian 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan. 
Berdasarkan beberapa pendapat ahli 
di atas, dapat disimulkan bahwa populasi 
adalah seluruh data yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang 
menjadi perhatian penelitian untuk 
dipelajari dan kemudin ditarik 
kesimpulan. Karakteristik populasi dalam 
penelitian ini adalah: (1) Peserta didik 
kelas VIII SMP Negeri 3 Pontianak; (2) 













Populasi Peserta Didik 
Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
1 VIII A 13 17 30 
2 VIII B 10 22 32 
3 VIII C 14 16 30 
4 VIII D 10 21 31 
5 VIII E 12 19 31 
6 VIII F 13 18 31 
7 VIII G 12 18 30 
Jumlah 84 131 215 
Sumber: TU SMP NEGERI 3 PONTIANAK 
 
Sugiyono (2012:120) “sampel 
adalah bagian dari jumlah atau 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut.” Sampel dapat diartikan sebagai 
kelompok kecil dari individu yang 
merupakan bagian dari populasi. Arikunto 
(2006:112), “apabila subyeknya kurang 
dari 100, lebih baik di ambil semua 
sehingga penelitiannya merupakan 
penelitian populasi. Selanjutnya jika 
jumlah subyek besar dapat di ambil antara 
10-15% atau 20-25% atau lebih.” Jadi di 
dalam penelitian ini, penarikan sampel 
yang akan dilakukan peneliti 
menggunakan persentase sebanyak 20% 
dari jumlah populasi setiap kelas.  
Berdasarkan pengertian tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa sampel adalah 
sebagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut 
merupakan bagian kecil dari anggota 
populasi yang diambil menurut prosedur 
tertentu sehingga dapat mewakili 
populasinya. Jika populasi besar, dan 
peneliti tidak mungkin mempelajari 
seluruh yang ada di populasi, hal seperti 
ini dikarenakan adanya keterbasan dana 
ataubiaya, tenaga dan waktu, maka 
peneliti dapat memakai sampel yang 
diambil dari populasi. Adapun 
perhitungan persentse untuk menjadi 
sampel dalam penelitian ini  dapat dilihat 





Populasi Peserta Didik 
Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
1 VIII A 13 x 
20
100
 = 2,6 = 3 17 x 
20
100
 = 3,4 = 3 6 
2 VIII B 10 x 
20
100
 = 2 = 2 22 x 
20
100
 = 4,4 = 4 6 
3 VIII C 14 x 
20
100
 = 2,8 = 3 16 x 
20
100
 = 3,2 = 3 6 
4 VIII D 10 x 
20
100
 = 2 = 2 21 x 
20
100
 = 4,2 = 4 6 
5 VIII E 12 x 
20
100
 = 2,4 = 2 19 x 
20
100




6 VIII F 13 x 
20
100
 = 2,6 = 3 18 x 
20
100
 = 3,6 = 4 7 
7 VIII G 12 x 
20
100
 = 2,4 = 2 18 x 
20
100
 = 3,6 = 4 6 
Jumlah 17 26 43 
 
Pengumpulan data peneliti 
memerlukan teknik tertentu untuk 
memperlancar proses penelitian dan 
teknik tersebut harus sesuai dengan 
pencapaian tujuan penelitian. Menurut 
Nawawi (2012:100) “ada enam teknik 
penelitian sebagai cara yang dapat 
ditempuh untuk mengumpulkan data, 
yaitu: (1) Teknik observasi langsung; (2) 
Teknik obeservasi tidak langsung; (3) 
Teknik komunikasi langsung; (4) Teknik 
komunikasi tidak langsung; (5) Teknik 
pengukuran; (5) Teknik studi dokumenter.  
Pendapat tersebut dengan pertimbangan 
jenis data yang hendak dikumpulkan 
dalam penelitisan ini menggunakan teknik 
komunikasi tidak langsung. Menurut 
Nawawi (2012:101) mengatakan bahwa 
“teknik komunikasi tidak langsung adalah 
cara mengumpulkan data yang dilakukan 
dengan mengadakan hubungan tidak 
langsung atau dengan perantara alat, baik 
berupa alat yang sudah tersedia maupun 
alat khusus yang dibuat untuk keperluan 
itu. 
Berdasarkan teknik pengumpul data 
yang digunakan yaitu komunikasi tidak 
langsung, maka alat pengumpul data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
angket atau kuesioner. Menurut Nawawi 
(2012: 124) mengatakan bahwa “Angket 
atau kuesioner adalah usaha 
mengumpulkan informasi dengan 
menyampaikan sejumlah pertanyaan 
tertulis, untuk dijawab secara tertulis pula 
oleh responden”. Jadi angket adalah alat 
yang digunakan untuk mengumpulkan 
data dengan cara menyampaikan 
pertanyaan tertulis kepada responden 
untuk mencapai tujuan pengumpulan data 
dengan cara menyampaikan pertanyaan 
tertulis kepada responden untuk mencapai 
tujuan pengumpulan data. Pada penelitian 
ini, angket ditujukan kepada siswa kelas 
VIII SMP Negeri 3 Pontianak yang 
menjadi sampel penelitian. 
 
PEMBAHASAN DAN HASIL 
PENELITIAN 
Uji validitas kenakalan remaja 
dilakukan dengan menggunkan metode 
Bivariate Pearson (korelas product 
moment), yaitu mengkorelasikan setiap 
skor item dengan skor total. Untuk 
mempermudah dalam perhitungan maka 
dibantu dengan program SPSS versi 16. 
Uji validitas dilakukan kepada 43 
responden yang sesuai dengan 
karakteristik populasi namun bukan 
responden sesungguhnya. Dengan db = n-
2 = 43-2 = 41, dan taraf signifikasi 0.308 
maka diperoleh rtabel =0.308. Apabila 
rhitung> 0.308 maka pernyataan tersebut 
valid. akan tetapi, jika rhitung < 0.308 maka 
butir pernyataan tersebut tidak valid. 
uji reabilitas angket penelitian 
untuk membuktikan alat ukur yang 
digunakan dapat dipakai dan dipercaya. 
Berdasarkan validitas angket penelitian, 
maka dari 60  item pertanyaan dan 41 
responden, dilakukan lagi uji reabilitas 
dengan menggunakan SPSS versi 16 
dengan metode yang digunakan adalah 









Dapat dilihat dari output reability 
statistic. Menurut sekaran (dalam 
prayitno, 2010:98) reabilitas kurang dari 
0,6 adalah kurang baik, 0,7 dapat diterima 
dan diatas 0,8 adalah baik. dari hasil uji 
reabilitas, didapatlah nilai Cronbach’s 
Alpha sebesar 0,748 karena nilai diatas 
0,60 maka dapat disimpulkan bahwa alat 
ukur dalam penelitian  berada dalam tahap 
dapat diterima dan reliabel. 
Sebelum penelitian dilaksanakan 
secara langsung ke lapangan terlebih 
dahulu menyiapkan hal-hal sebagai 
berikut: (1) menyusun instrumen 
penelitian, menyusun kisi-kisi angket, 
menyusun item pertanyaan, (2) mengurus 
surat izin penelitian. Setelah segala 
persiapan penelitian selesai, maka 
penelitian dapat dilaksanakan. Penelitian 
ini mulai dilaksanakan tanggal 12 s/d 13 
Agustus 2019 Dalam pengumpulan data 
penelitian ditempuh langkah-langkah 
sebagai berikut: (1) memeriksa isian 
angket responden; (2) memberikan nomor 
urut angket dan responden; (3) 
memberikan skor kepada setiap option 
jawaban responden; (4) melakukan 
pengolahan angket; (5) menghitung 
jumlah jawaban angket. 
Berdasarkan analisis data bahwa 
terdapat kenakalan remaja pada peserta 
didik kelas VIII SMP Negeri 3 Pontianak, 
dapat dijelaskan sebagai berikut: Untuk 
menjawab sub masalah ini dengan 
menggunakan perhitungan rumus 
persentase. Tolak ukur kategori 
hasil angket dapat dipergunakan 
perbandingan dengan pendapat Aritonang 
(2008:15), sebagai berikut: 
 
Tabel 3 
Tolok Ukur Persentase 
No. Kategori Persentase (%) 
1 Sangat Tinggi 80% - 100% 
2 Tinggi 70% - 79% 
3 Sedang 60% - 69% 
4 Kurang 50% - 59% 
 
Dipergunakan untuk menentukan 
kategori penilaian tiap aspek variabel 
yang diamati dalam penelitian dengan 
prosedur sebagai berikut: (1) Menentukan 
jumlah skor aktual untuk setiap aspek 
variabel; (2) Menentukan jumlah skor 
maksimal untuk setiap aspek variabel; (3) 
Menentukan persentase untuk setiap aspek 




; (4) Mengkonsultasikan perhitungan 
persentase dengan tabel tolak ukur 
penelitian kategori. 
Hasil data analisis kenakalan 
remaja dapat disimpulkan bahwa 
kenakalan remaja pada peserta didik kelas 
VIII SMP Negeri 3 Pontianak dapat 
dikatakan nakal dengan mencapai skor 
80,56% dengan kategori “sangat tinggi” 
yang berarti peserta didik kelas VIII SMP 
Negeri 3 Pontianak sangat banyak dalam 
melakaukan kenakalan di sekolah. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
(1) Kenakalan remaja pada peserta 
didik kelas VIII SMP Negeri 3 Pontianak 
tergolong “sangat tinggi”. Artinya peserta 
didik mengalami kenakalan seprti 
membolos, berbicara pada jam pelajaran 
berlangsug, meninggalkan sekolah pada 
ii 
 
jam pelajaran berlangsung, merokok, 
tidak mengerjakan PR, tidak memakai ikat 
pinggang dan kaos kaki, sering terlambat 
datang kesekolah, menyontek, dan 
berpacaran; (2) Dampak kenakalan remaja 
pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 
3 Pontianak tergolong “sangat tinggi”. 
Artinya peserta didik yang melakukan 
kenakalan berdampak berbahaya, karenan 
setiap kenakalan yang dilakukan akan 
berdampak terhadap fisik maupun psikis 
peserta didik. Dan hal itu butuh 
penanganan yang serius oleh guru BK dan 
pengawasan yang lebih di lingkungan 
tempat tinggalnya khususnya orang tua; 
(3) Upaya penanganan oleh guru BK 
tergolong “sangat tinggi. Artinya bantuan 
dan masukan yang telah diberikan oleh 
guru BK sangat lah baik dan sesuai 
prosedur, semakin besar bantuan yang 
telah diberikan guru BK terhadap anak 
yang nakal maka akan semakin besar juga 
tingkat keberhasilan dalam 
menanggulangi kenakalan yang ada pada 
peserta didik khususnya di kelas VIII 
SMP Negeri 3 Pontianak. 
Saran 
Mengacu dari hasil penelitian yang 
sudah dilakukan, dikemukakan beberapa 
saran sebagai berikut: (1) Bagi peserta 
didik diharapkan peserta didik dapat lebih 
memahami kenakalan remaja dan dapat 
meningkatkan iman dan taqwa pada diri 
agar tidak mudah tergoyah atau 
terpengaruh oleh zaman sehingga dapat 
terhindar dari bentuk-bentuk kenakalan 
remaja; (2) Bagi guru bimbingan dan 
konseling diharapkan guru pembimbing 
perlu memahami karakteristik, sifat, dan 
kepentingan peserta didik yang masih 
berada dalam masa remaja. Selain itu, 
guru BK perlu menjalin hubungan yang 
baik dengan peserta didik dan dapat 
berfungsi sebagai teman, sahabat, ataupun 
guru yang membimbing dan mendidik 
peserta didik. Dari sini peserta didik 
merasa dekat dan nyaman berhadapan 
dengan guru BK, dan peserta didik tidak 
sungkan untuk berkonsultasi kepada guru 
BK, sehingga berbagai masalah yang 
dihadapi peserta didik dapat diselesaikan 
dan kenakalan peserta didik dapat ditekan 
atau dicegah semaksimal mungkin; (3) 
Bagi orang tua dan keluarga harus 
memberikan kasih sayang dan perhatian 
dalam hal apapun terhadap anaknya, 
sangatdiperlukan pengawasan oleh orang 
tua yang tidak mengekang serta 
pengawasan yang insentif terhadap media 
komunikasi seperti tv, internet, 
handphone, dan lain sebagainya. Perlunya 
pembelajaran agama yang dilakukan sejak 
dini sesuai dengan iman kepercayaan. 
Orang tua juga perlu mendukung hobi 
yang anak inginkan selama hal tersebut 
masih positif, jangan pernah orang tua 
mencegah hobi maupun kesempatan anak 
mengembangkan bakat yang mereka sukai 
selama masih dalam hal positif. Karena 
dengan melarangnya dapat menganggu 
kepribadian dan kepercayaan diri anak 
tersebut. Dan terakhir, orang tua harus 
menjadi tempat curhat yang nyaman 
untuk anaknya, sehingga orang tua dapat 
membimbing anaknya ketika ia sedang 
mengadapi masalah. (4) Bagi peneliti 
selanjutnya diharapkan dapat 
meningkatan kualitas penelitian lebih 
lanjut khususnya yang berkaitan dengan 
kenakalan remaja yaitu dapat 
menambahkan variabel lain yang secara 
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